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RINGKASAN

Program mengatasi masalah kemiskinan telah dilabukan balk secara
scktoral. regional maupun khusus. Sebagaimana halnya di propinsi lam salah salu
program yang langsung berkaitan dengan masyarakat miskin adalah Tabungan
Keluarpa Scjahtera (Takesra) dan Kredit Uszha Keluarga Sejabtera [Kukesra)
dimana scigk tahun 1995 juga sudah diimplementasikan di Sumatera Baral.

Tujuan dari program tersebut adalah meningkatken kesejahteraan keluarga
melalui pemberdavaan ckonomi keluarga dan masyarakat dengan pemberian
bantuan dana sebapai medal usaha, Dengan sistim pelaksanaan yang sama untuk
seluruh daerah dan adanya perbedaan sumber daya alam (sosio demograli),
sumber daya manusia (s0sio ckonomi} dari masyarakat diduga efektifitas program
di setiap daerah akan berbada. Berdasarkan hal itu maka dilakukan penelitian.

Tujuan penelitian adalah ingin menpetahui efektifitas program yang dilibat
Gari scherapa besar peserta program - 1) Mampu memanfastkan modal
2} Mampu menguasai teknalogi. 3) Mampu mengembangkan kegiatan kewira-
usahazn. 41 Mampu melaksanakan kermirausabaan,

Penelitian ini dilakukan di Ksbupaten Apam propinsi Sumatera Baral
sejak 15 Maret 2000 sampai 5 Juli 2000 pads 3 tipe desa yang berbeda yang

dinilik secara purposive vakni @ Desa Songai Tuak Patangahan {Dwesa



I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam pelaksanaannya  kebijaksanaan pembangunan telah  dijabarkan
dalam bentuk .prmv_rrarn pembangunan sekioral, regional dan program khusus.
Propram-program tersebut pada dasarnya bertujuan untuk memecahkan tiga
masalah utama pembangunan, vakni pengangguran, ketimpangan  distribusi
pendapatan dan kemiskinan.

Adanya krisis ekonomi dan moneter yang tegjadi di Indonesia telah
membawa dampak yang kesemuanya bermuara kepada meningkatnya jumlab
penduduk miskinyvang telah berjumlah 27 juta orang pada tahun [996 (Kompas,
Februari 1999Y, Di Sumatera Barat jumlah penduduk miskin telah meningkat dan
A68.373 orang pada akhir tahun 1996 menjadi sehanyak 1.410.000 orang tahun
1998 (Bappeda Sumbar, 1997,

Konsep pembangunan vang telah dikembangkan untuk mengatasi masalah
kemiskinan adalah meningkatkan kesejahteraan keluarga melalw pemberdayaan
ekonomi l-;l:lw;ar::_aa dan masyarakal Untuk it diperlukan peningkatan kapasilas
masvarakal sebagai dasar pemupukan modal. Hal tersebut dapat dilakukan
melalui pemberian hantuan dana sebagai modal ussha, pelatihan yang tepat,
penerapan teknologi tepat guna, pembangunan prasarana pendukung penyediazn
prasarana  penunjang, dan penguman  kelembagaan  sebagal wadah usaha
masyarakat { Sumodimingrat, 1997

Menurut hasil penclitian Suyanto (1996), pemberian tambahan modal

kerja kepada masyarakat miskin ternyata tidak memberikan pengarub yanyg sama
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terhadap masyarakat dengan struklor ekonomi yang  berbeda-beda.  Hasi
penelitian Sapuan dan Silitonga (194%4), menyimpulkan bahwa kelembagaan yang
ada di dalam masvarakat menjadi penyebab dari kemiskinan struktural. D
Sumatera Barat hasil penelitian Karimi {1997), mengungkapkan bahwa
kelerpadian .'a.nmra pemerintah  dengan  masyarakat sangat mempengarah
keherhasilan propram pengentasan kermiskinan.

Sehagaimana halnya di Propinsi lain berbagai upaya dan program jupa
sudah di implementasikan di Sumatera Barat. Salah satu program vang langsung
herkaitan dengan masyarakat miskin adalah Tabungan Keluarga Sejahiera
(Takesra) dan Kredit Usaha Keluarga Sejabtera (Kukesra). Program ini dalam
pelaksanaannya dilakukan sccara sektoral. Scjak tahun 1993 Kabupaten Agam
merupakan salah satu dacrah yang sudah melaksanakan program Takesra dan
Kukesra.

Rerdasarkan uraian di atas dan permasalahan yang ada maka dapat
dipertanyakan bagaimanakah efektifitas program Takesra dan Kukesra di
kabupaten ini. Hal tersebut membuat penulis tertarik ingin melibat efektifitas
program. Untuk it penulis melakukan pn:nn:l:i.tian dengan judul “Efektifitas
Program Takesra dan Kukesra dalam Pengentasan Kemiskinan di Kabupaten

Agam ™.

1.2. Rumusan Masalah
Pembangunan daerah Propinsi Dati [ Sumatera Barat tidak lepas dan
kebijaksanaan pembangunan nasional. Kesenjangan pembangunan ditandai oleh

kesenjangan antar wilayah, antar dagrab, antar pedessan dan perkotaan serta



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

[
,

Propram Takesra dan Kukesra telah dilakukan pada tiga tips desa wvanp
berbeda dengan cara yang tidak herheda. Tidak terlihat adanya perbedasn
dalam kemampuan dalam melaksanakan kewirausahaan dan kemitrausahaan,
Mamun demikian terlihat adanyva perbedaan kemampuoan memanfaatkan
modal dan menguasai teknologl berdasarkan apa yang ditetapkan pada
panduan pelaksanazan program.

Secara umum peserta program dapat  dikatakan: 58,11 %% mampu
memanfzatksn modal dan 34,05 % mampu menguasal tekoolog dengan
katagon sedang. Akan letapn 3541 % mampu melakukan kewirausahaan dan
40,05 e mampu melaksanakan kemitrausahaan dengan katagorl tingei.

Ih Desa Persawahan 9445 % peserta program telab memanfaatkan dana
untuk modal usaha dimana 33 %o peserta propgam telah mampu memanfaatkan
sumberdava alam yang dimiliki dengan memilih jenis usaha sesuai dengan
siemberdayva alam yang ada (bertani), Dhsamping 1tu 67 % pesera memiliki
keterampilan dimana 22 % peserta telah memilib jemis usaba sesuai dengan
sumberdaya manusia yang dimiliki {menjahit), Sehingga 50 % peseria elah
mampu memanfastkan modal dengan katagon tinggl. Dengan  keadaan
tersebut 66,66 % peserta program mampu melaksanakan kewirausahaan
dengan katapor yang tinggl juga Kemampuean dalam memanfaatkan modal

dan melaksanakan kewirausahaan vang tinpgi ind tidak diitked pembinaan
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